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ABSTRAK

Status gizi memiliki pengaruh yang besar dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dimasa yang
akan datang. Status gizi berhubungan dengan kecerdasan anak. Anak balita merupakan salah satu golongan penduduk yang
rawan terhadap masalah gizi. Karena, pada usia ini anak sudah tidak mendapatkan ASI sedangkan makanan yang dikonsumsi
belum mencukupi kebutuhan gizi yang semakin meningkat. Keadaan gizi pada balita dapat disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain, Faktor ekonomi yang meliputi pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah anggota keluarga. faktor
ekonomi merupakan faktor penyebab sering terjadinya masalah gizi. Pendidikan adalah upaya paling efektif untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan orang tua merupakan faktor yang penting karena dengan pendidikan
yang baik, maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar dengan baik. Pendapatan keluarga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi status gizi balita, ditemukan bahwa dalam rumah tangga atau keluarga yang mampu dapat
dikatakan tidak ada balita yang mempunyai gizi kurang, sebaliknya banyak balita dari keluarga kurang mampu yang terkena
gizi kurang. Hal ini berpengaruh juga pada jumlah anggota di dalam keluarga, banyaknya jumlah anggota keluarga akan
mempengaruhi konsumsi pangan. jika pendapatan keluarga rendah sedangkan jumlah anggota keluarga banyak maka
diperlukan pembagian makanan yang merata di dalam keluarga tersebut.Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah
faktor sosial ekonomi yang meliputi: pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah anggota keluarga dengan metode
analisis ujichi square dan korelasi ganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS lengkap.Berdasarkan hasil uji chi square
didapatkan bahwa variabel tingkat pendidikan (P = 0,005 < a = 0,05), tingkat pendapatan (P= 0,003 < a = 0,05), dan tingkat
jumlah anggota keluarga (P = 0,014 < a = 0,05) terdapat hubungan yang signifikan terhadap status gizi balita. Berdasarkan
hasil uji korelasi ganda faktor yang cukup kuat hubungannya sehingga dapat mempengaruhi status gizi balita yaitu faktor
pendapatan orang tua dengan pearson correlation sebesar 0,420. Kedua uji ini yaitu uji chi square dan uji korelasi ganda dapat
digunakan untuk menganalisa hubungan antara dua variabel atau lebih dengan variabel lain (terikat). Dan untuk mengetahui

seberapa besar hubungan itu berpengaruh.

Kata Kunci : Anak Balita, ujichi square, korelasi ganda

1. PENDAHULUAN

Status gizi memiliki pengaruh yang besar dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas
dimasa yang akan datang. Status gizi berhubungan dengan
kecerdasan anak. Anak balita merupakan salah satu
golongan penduduk yang rawan terhadap masalah gizi.
Karena, pada usia ini anak sudah tidak mendapatkan ASI
sedangkan makanan yang dikonsumsi belum mencukupi
kebutuhan gizi yang semakin meningkat. Balita
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
sehingga membutuhkan suplai makanan dan gizi dalam
jumlah yang cukup dan memadai. Apabila konsumsi gizi
makanan pada seseorang tidak seimbang maka akan terjadi
kesalahan akibat gizi (malnutrision) yang mencakup
kelebihan gizi disebut gizi lebih dan kekurangan gizi,
kekurangan gizi pada masa balita dapat menimbulkan
gangguan pertumbuhan dan gangguan perkembangan
mental (Tarigan, 2003: 3-36).

Keadaan gizi pada balita dapat disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain, Faktor ekonomi yang meliputi
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah
anggota keluarga. faktor ekonomi merupakan faktor
penyebab sering terjadinya masalah gizi. Pendidikan
adalah upaya paling efektif untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan orang tua merupakan
faktor yang penting karena dengan pendidikan yang baik,
maka orang tua dapat menerima segala informasi dari luar
dengan baik, (Soetjiningsih, 1998). Pendapatan keluarga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status

gizi balita, ditemukan bahwa dalam rumah tangga atau
keluarga yang mampu dapat dikatakan tidak ada balita
yang mempunyai gizi kurang, sebaliknya banyak balita
dari keluarga kurang mampu yang terkena gizi kurang.
(Sayogjo, 1986:29). Hal ini berpengaruh juga pada jumlah
anggota di dalam keluarga, banyaknya jumlah anggota
keluarga akan mempengaruhi konsumsi pangan. jika
pendapatan keluarga rendah sedangkan jumlah anggota
keluarga banyak maka diperlukan pembagian makanan
yang merata di dalam keluarga tersebut.

Telah ada penelitian sebelumnya bahwa faktor lain
yang mempengaruhi status gizi balita yaitu faktor
pengetahuan ibu, faktor sikap ibu dan faktor pekerjaan
orang tua menggunakan uji regresi logistik dan uji chi
square. Pengetahuan mempunyai peranan yang sangat
besar dalam mendukung seseorang semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan semakin mudah bagi
orang itu untuk menerima dan memahami informasi.
Misalnya pengetahuan ibu tentang memasak Kkesulitan
yang sering dihadapi para ibu dalam memberikan makanan
pada anak-anaknya, pengetahuan ibu tentang pemilihan
bahan makanan yang bernili gizi baik, dll (Notoatmodijo,
2007:20). Faktor sikap ibu tentaang kesehatan merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap status gizi
balita. Sikap yang positif terhadap nilai-nilai gizi akan
tercermin dalam tindakan seorang ibu kepada balitanya
(Notoatmodjo, 2007:32). Faktor Pekerjaan juga berperan
dalam penentuan gizi balita karena dengan pekerjaan
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seadanya mengakibatkan orang tua mendapatkan
penghasilan dibawah rata-rata sehingga mengakibatkan
keterbatasan dalam memberikan asupan makanan yang
sesuai dengan standart gizi balita. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan faktor sosial ekonomi
terhadap status gizi balita dengan variabel lain yaitu
pendidikan, pendapatan dan jumlah anggota keluarga.

Metode yang akan digunakan dalam penentuan status
gizi berdasarkan faktor sosial ekonomi keluarga diatas
menggunakan Uji Chi Square untuk mengetahui apakah
variabel yang diujikan berpengaruh atau tidak, dan
menggunakan metode korelasi ganda untuk mengetahui
faktor yang paling besar hubungan nya dengan status gizi
balita dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for
Social Science).

Dengan latar belakang diatas maka penulis
memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian yang
menggunakan studi kasus mengenai penilaian status gizi
menurut faktor ekonomi keluarga dengan parameter
pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jumlah
anggota keluarga dengan judul “Analisa Status Gizi Balita
Berdasarkan ~ Faktor  Sosial ~ Ekonomi  Keluarga
Menggunakan chi square dan korelasi ganda dengan SPSS
di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 METODE PENELITIAN
Dalam pengerjaan proposal ini diperlukan metode
yang dapat memberikan hasil yang maksimal. Untuk itu
penulis merencanakan langkah-langkah yang dapat
memaksimalkan dalam pengerjaan proposal. Langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur
Tahapstudiliteraturmerupakanpembahasanliteraturpad
abidangtertentudanmengumpulkanbeberapareferensi yang
di dapatmelalui paper dansumber lain seperti situs
internet, artikeldandokumen yang
berhubungandenganfaktorsosialekonomiterhadap  status
gizibalitadanmempelajariteroritentanguji chi square dan
korelasi gandayang akan diterapkan pada aplikasi SPSS.
2. Pengumpulan data
Padatahapinidata-data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Penelitian ini akan menggunakan data balita yang
ada di puskesmas Sumbersari, Jember, Jawa Timur.
b. Data diperoleh melalui proses wawancara melalui
posyandu-posyandu yang ada di kecamatan
Sumbersari.
3. Implementasi
Detail mengenaipengolahan data ke dalam
aplikasisesuaihasilanalisispadatahapsebelumnnya,
ujicobadilakukandenganmetodeuji chi square dan korelasi
ganda.
4. Pembuatan laporan
Dokumentasipenelitiandilakukandalambentukpembua
tanlaporan yang meliputisemuatahapdari proses-proses
penelitianinilaporanditulissecarasistematis agar
pembacadapatmengertisuatukaryailmiah.

2.2 DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional adalah mendeskripsikan semua
variable dan istilah yang akan dipakai dan digunakan
dalam  penelitian  secara  operasional,  sehingga
mempermudahkan pembaca dalam mengartikan makna
penelitian (Nursalam, 2003)

2.2.1  Analisis Data

Analisa data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Analisa Univariat

Merupakan analisa yang dilakukan terhadap tiap
variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam
analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan frekuensi
di setiap variabel.
Tabel 2.1 Analisa univariat

No | Variabel Tampilan data

1. | Pendidikan Distribusi
(Kategorik) frekuensi

2 Pendapatan Distribusi
(Kategorik) frekuensi

3 Jumlah anggota keluarga Distribusi
(Kategorik) frekuensi

4 Status Gizi balita Distribusi
(Kategorik) frekuensi

b. Analisa Bivariat

Merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua
variabel yang di duga berhubungan atau korelasi. Analisi
bivariat dalam penelitian ini adalah hubungan faktor
sosial ekonomi keluarga terhadap status gizi pada balita di
puskesmas sumbersari, jember dengan menggunakan uji
chi square o= 0,05.
Tabel 2.2 Analisa bivariat

No. Variabel Uji statistik

Independent Dependent

1 Pendidikan Status gizi balita Chi—

Square

2 Pendapatan Status gizi balita Chi—
Square

3 Jumlah anggota Status gizi balita Chi —
keluarga Square

c. Analisa Multivariat

Suatu analisis yang komplek untuk melihat suatu
hubungan yang variabel independent lebih dari satu yang
paling dominan, analisa dalam penelitian ini dilakukan
untuk mencari faktor yang dominan (paling berpengaruh)
antara sosial ekonomi keluarga dengan status gizi balita.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel independent dengan variabel dependent. Dengan
menggunakan uji korelasi ganda.
Tabel 2.3Analisa multivariat

No. | Variabel Variabel Uji statistik
independent dependent
1 Pendidikan Status gizi korelasi
balita ganda

2 Pendapatan

3 Jumlah anggota




keluarga

2.3 CARA KERJASISTEM

2.3.1 Langkah-langkah metode Uji Chi Square
Dalam melakukan pengujian hipotesa Uji Chi square

sebaiknya berpedoman pada beberapa langkah sebagai

berikut :

1. Tulis hipotesis Ha dan Ho : x = 0, tidak terdapat
hubungan yang signifikan dan Ha : x # O,
terdapat hubungan yang signifikan.

2. Buat tabel kontigensi yang terdiri dari baris dan
kolom, dimana setiap sebuah baris berisi sebuah
subvariabel dan setiap kolom berisi sebuah
subvariabel.

3. Cari nilai frekuensi yang diharapkan.

Nilai Excpet untuk setiap sel rumusnya adalah = jumlah
data pada total baris * jumlah data pada total kolom / total
keseluruhan.

1. Isikan nilai Fe kedalam tabel kontigengsi

2. Hitung nilai chi square

3. Tentukan kriteria pengujian

e Hipotesis untuk kasus ini adalah ;

H, : tidak ada hubungan antara baris
dengan kolom atau tidak ada hubungan
antara faktor sosial ekonomi keluarga
dengan status gizi balita.

H; : ada hubungan antara baris dengan
kolom atau ada hubungan antara faktor
sosial ekonomi keluarga dengan status gizi
balita.

e Dasar pengambilan keputusan yaitu
berdasarkan perbandingan Chi square
hitung dengan Chi square tabel

- Jika Chi-square hitung <Chi-square
tabel maka H_ diterima
- Jika Chi-square hitung >Chi-square
tabel maka H_ ditolak
Chi-square hitung lihat pada output SPSS
bagian PEARSSON CHI SQUARE.

e Keputusan probabilistik.

- Jika asym.sig> 0,05 maka H_ diterima
- Jika asym.sig< 0,05 maka H_ ditolak

4. Tentukan nilai tabel, cara melihatnya tentukan

lebih dulu taraf signifikasiderajat kebebasan (df)

dengan rumus df=(jumlah baris-1) x (jumlah
kolom-1). Lihat pada output SPSS yang secara

otomatis menyatakan angka df adalah 2.

2.3.2  Langkah-langkah metode Uji korelasi ganda

1. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

H, : tidak ada hubungan antara baris dengan

kolom atau tidak ada hubungan antara faktor

sosial ekonomi keluarga dengan status gizi
balita.

H; : ada hubungan antara baris dengan kolom

atau ada hubungan antara faktor sosial ekonomi

keluarga dengan status gizi balita.

2. Tulis hipotesis Ha dan Ho : x = 0, tidak terdapat
hubungan yang signifikan dan Ha : x # O,
terdapat hubungan yang signifikan.

Menentukan taraf signifikan yaitu 0,05
Menghitung nilai Fhitung dan Ftabel
Tentukan kaidah pengujian

Jika : F hitung < F tabel , maka Ho diterima

ok~ ow

Jika : F hitung > F tabel , maka Ho ditolak

6. Membandingkan F hitung dan F tabel

7. Membuat keputusan
2.4 PROSES IMPLEMENTASI
2.4.1  Pembobotan Variabel

Mengklarifikasi jawaban dari responden menurut
macamnya dengan memberikan kode pada masing-masing
jawaban menurut item dalam lembar jawaban.

Data Status Sosial yang sudah dikategorikan.

a. Pendidikan

1). SD Kode 1

2). SMP Kode 2

3). SMA Kode 3

4). PT Kode 4
b. Pendapatan

1). >Rp.1000.000 Kode 1

2). Rp.500.000 — Rp.1000.000 Kode 2

3). <Rp.500.000 Kode 3
¢. Jumlah Anggota Keluarga

1). Sedikit Kode 1

2). Sedang Kode 2

3). Banyak Kode 3
d. Status Gizi balita

1). Normal Kode 2

2). Kurang Kode 1

2.4.2 Implementasi dan Analisa metode Uji chi
square
Stusi kasus :

Dilakukan penelitian yang ingin mengetahui
hubungan antara faktor sosial ekonomi keluarga dengan
status gizi pada balita di puskesmas sumbersari, jember.
Kemudian diambil sampel sebanyak 62 data balita yang
terdiri dari 29 balita yang mempunyai status gizi normal
dan 33 balita yang berstatus gizi kurang. Dengan variabel
Pendidikan orang tua, pendapatan orang tua dan jumlah
anggota keluarga. Berikut hasil data profil status gizi balita
dengan variabel pendidikan orang tua, pendapatan orang
tua dan jumlah anggota keluarga.

a. Variabel pendidikan orang tua.

e Hipotesis :
H, : tidak ada hubungan antara baris dengan
kolom atau tidak ada hubungan antara variabel
pendidikan dengan status gizi balita.
H; : ada hubungan antara baris dengan kolom
atau ada hubungan antara variabel pendidikan
dengan status gizi balita.

Untuk membantu perhitungan nya kita membuat

tabel silangnya seperti ini:

Tabel 2.4 variabel pendidikan

No. | Kategori Normal Kurang Total
1 SD 7 10 17

2 SMP 2 9 11

3 SMA 12 14 26

4 PT 8 0 8

5 Total 29 33 62

e Kemudian tentukan nilai Observasi (O) dan
nilai ekspektasi (E) :
01=7 E1=2_7095

62



02=10 E2 =%= 9,04

03=2 E3= 122 _514

04=9 E4=ﬁ=585

05=12 E5:@=1216
62 !

— _26x33 _

06 =14 E6=2"2=1383

07=8 E7=3%22_374
62

08=0 E8 =223 — 425

62
Selanjutnya masukan ke dalam rumus chi

square

0—E)?
e Z( . )
, (7-795)?% (10-9,04)% (2-514)?
= T79s 9,04 5,14
(9-585)?% (12 -12,16)?
5,85 12,16
(14 —13,83)> (8 —3,74)2
13,83 3,74
(0 — 4,25)?
4,25
, _ (=095)% (0,96)* (-3,14)* (3,15)?
- 795 9,04 5,14 5,85
(=0,16)2 (0,17)® (4,26)*
12,16 13,83 ' 3,74
(—4,25)*
4,25
, _ (09025) (09216) (9,8596) (9,9225)
7,95 9,04 5,14 5,85
(0,0256) (0,0289) (18,1476)
12,16 13,83 3,74
(18,0625)
4,25
x? = 12,934
Proses perhitungan selesai, sekarang kita

menentukan nilai tabel pada taraf nyata (o) =
0,05. Sebelumnya kita harus menentukan nilai
df nya terlebih dahulu, karna tabel kita 4X2
maka df = (4-1)*(2-1)=3

Tabel 2.5 Tabel chi square.

d
f

A

x2.99

x2.99 x2.97 x2.95 x2.90 x2.10 x2.025 | x2.010

0,000

0,000 0,001 0,004 0,016 2,706 3,841 5,024 6,635

0,010

0,020 0,051 0,103 0,211 4,065 5,991 7,378 9,210

0,072

0,115 0,216 0,352 0,584 6,251 9,248 11,34

0,207

0,297 0,484 0,711 1,064 7,779 9,488 11,14 13,27

0,412

0,554 0,831 1,145 1,610 9,236 11,07 12,83 15,08

Dari tabel diatas kai kuadrat (x2) pada df = 3 dan
alfa = 0,05 diperoleh nilai tabel = 7,815

Keputusan statistik

- Jika chi square hitung lebih kecil (<) dari chi
square tabel maka H; ditolak (artinya H,
diterima)

- Jika chi square hitung lebih besar (>) dari chi
square tabel maka H, ditolak (artinya H;
diterima)

Keputusan probabilistik
- Jika asm.sig > 0,05 maka H_ diterima
- Jika asm.sig < 0,05 maka H_ ditolak

b. Variabel pendapatan orang tua

o Hipotesis

H, : tidak ada hubungan antara baris dengan
kolom atau tidak ada hubungan antara variabel
pendapatan dengan status gizi balita.

H; : ada hubungan antara baris dengan kolom atau
ada hubungan antara variabel pendapatan dengan
status gizi balita.

Untuk membantu perhitungan nya kita membuat
tabel silangnya seperti ini:
Tabel 2.6 Variabel pendapatan.

No. | Kategori Normal Kurang Total
1 Rendah 2 9 11
2 Sedang 16 22 38
3 Tinggi 11 2 13
4 Total 29 33 62

o Kemudian tentukan nilai Observasi (O) dan nilai

ekspektasi (E) :

01=2 E1:%=5,14
02=9 E2:$=5,85
03=16 E3 = 386’;29 =17,77
04=22 E4= 386"233 =20,22
05=11 E5="22=6,08
06=2 E6 :136"233 =6,91

e Selanjutnya masukan ke dalam rumus chi square

(0 - E)?
=3 5
_ (2-514)? (9-585)?  (16-17,77)?
T 514 5,85 17,77
(22 —20,22)%2 (11 — 6,08)2
20,22 6,08
(2-6,91)?

6,91
_(=314)?% (315  (-177)* (1,78)*  (4,92)

5,14 5,85 17,77 ~ 2022 = 6,08
(-4,91)?

6,91
_(9,8596) | (9,9225) (3,1329) = (3,1684)

5,14 5,85 17,77 20,22
(24,2064) (24,1081)
6,08 6,91
x% = 11,422
e Proses perhitungan selesai, sekarang kita

menentukan nilai tabel pada taraf nyata (o) =

0,05. Sebelumnya kita harus menentukan nilai df
nya terlebih dahulu, karna tabel kita 3X2 maka df
=(3-1)*(2-1)=2

Tabel 2.7 Tabel chi square.

d A
f
x2.99 x2.99 x2.97 x2.95 x2.90 x2.10 x2.025 x2.010
5 0 5 0 0 0
1 0,000 0,000 0,001 0,004 0,016 2,706 3,841 5,024 6,635
2 0,010 0,020 0,051 0,103 0,211 4,065 7,378 9,210
3 0,072 0,115 0,216 0,352 0,584 6,251 7,815 9,248 11,34
5
4 0,207 0,297 0,484 0,711 1,064 7,779 9,488 11,14 13,27
3 7
5 0,412 0,554 0,831 1,145 1,610 9,236 11,07 12,83 15,08
0 3 6




Dari tabel diatas kai kuadrat (x?) pada df = 2 dan

alfa = 0,05 diperoleh nilai tabel = 5,991

o Keputusan statistik

- Jika chi square hitung lebih kecil (<) dari chi

square tabel maka H; ditolak (artinya H_ diterima)

- Jika chi square hitung lebih besar (>) dari chi

square tabel maka H, ditolak (artinya H; diterima)

o Keputusan probabilistik

- Jika asm.sig > 0,05 maka H_ diterima

- Jika asm.sig < 0,05 maka H, ditolak

Variabel Jumlah Anggota Keluarga

e Hipotesis :

H, : tidak ada hubungan antara baris dengan
kolom atau tidak ada hubungan antara variabel
jumlah anggota keluarga dengan status gizi
balita.
H; : ada hubungan antara baris dengan kolom
atau ada hubungan antara variabel jumlah
anggota keluarga dengan status gizi balita.

Untuk membantu perhitungan nya kita membuat

tabel silangnya seperti ini:
Tabel 3.10 variabel jumlah anggota keluarga.

Tabel 2.9 Tabel chi square.
d A
f
X2.99 Xx2.99 x2.97 X2.95 Xx2.90 x2.10 x2.025 x2.010
5 0 5 0 0 0
1 0,000 0,000 0,001 0,004 0,016 2,706 3,841 5,024 6,635
2 0,010 0,020 0,051 0,103 0,211 4,065 7,378 9,210
3 0,072 0,115 0,216 0,352 0,584 6,251 7,815 9,248 11,34
5
4 0,207 0,297 0,484 0,711 1,064 7,779 9,488 11,14 13,27
3 7
5 0,412

0,554 0,831 1,145 1,610 9,236 11,07 12,83 15,08
0 3 6

No. Kategori Normal Kurang Total
Sedikit 14 5 19
Sedang 10 15 25
banyak 5 13 18
Total 29 33 62

e Kemudian tentukan nilai Observasi (O) dan nilai
ekspektasi (E) :

01=14 Elz%ze,ss
02=5 E2=¥=10,11
03=10 E3=22%2_ 11,69
04 =15 E4:&=1330
05=5 E5:@=841
62 !
06 =13 E6 =186"233 =958

e Selanjutnya masukan ke dalam rumus chi square

(0-E)
»¥=73 5
,  (14-888) (5-10,11)* (10— 11,69)°
~ 888 10,11 11,69
(15 -13,30)*  (5—841)°
13,30 8,41
(13 - 9,58)?

, (5122 (5112 (-1,69?  (17)?  (~341)?

8,88 10,11 11,69 ' 1330 841
(3,42)*
9,58
,_(262144) (261121) (2,8561) (2389
8,88 10,11 11,69 13,30
(11,6281) | (11,6964)
8,41 9,58
x% = 8,596
e Proses perhitungan selesai, sekarang kita

menentukan nilai tabel pada taraf nyata (o) =
0,05. Sebelumnya kita harus menentukan nilai df
nya terlebih dahulu, karna tabel kita 3X2 maka df
= (3-1)*(2-1)=2

Dari tabel diatas kai kuadrat (x?) pada df = 2 dan
alfa = 0,05 diperoleh nilai tabel = 5,991
o Keputusan statistik

Jika chi square hitung lebih kecil (<) dari chi
square tabel maka H; ditolak (artinya H
diterima)

Jika chi square hitung lebih besar (>) dari chi
square tabel maka H, ditolak (artinya H;
diterima)

o Keputusan probabilistik
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Jika asm.sig > 0,05 maka H_ diterima
Jika asm.sig < 0,05 maka H_ ditolak

Implementasi dan Analisa metode korelasi

ganda
1. Perhitungan manual
Berapa besar hubungan (korelasi) antara variabel

pendidikan (X1),

pendapatan (X2), dan jumlah

anggota keluarga (X3) terhadap Status gizi balita ().

a.

Tabel 2.10 tabel perhitungan korelasi berganda

No
1

[

1
2
3
4
5
6
7
]

o b

]
0 9
u| 10
12 1
1B 1
14| 13
15| 14
6 15
7| 16
18 17
19 18
0 19
21 20
n n
B n
2| 23
25| 2
% 25
7| %
® 7
3 28
sl 20
3| 30
32| 31
3| 32
34 33
5|
36| 35
37| 3%
.| 3
32|
20| 39
21| 40
2| @
3| a2
| a3
45|
26| 45
a7 45
| a7
23| 48
50| a9
51| 50
52| 51
53| sz
54| 53
55| 54
56| 55
57| 56
sg| 57
so| s8

P 0 PV O PN P U OO PO YR PP

Buatlah tabel penolong untuk menghitung
nilai korelasi

X2 X3
2 3

X XY XXX
9
9
16
9
16
16
9
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b. Menghitung nilai Rx1,x2,x3,Y
1. Menghitung nilai korelasi X1 terhadap Y
dengan rumus :
_ n(XX1Y) - ZXHEY)
VIEX?) - X)HHn. (ZY?) - (EN%
B 62(228) — (149)(91)
 J{62(423) — (149)%}{62(149) — (917
14136 — 13559

J(63,45)(30,94)
577

~1963,13
= 0,293

rX1Y

2. Menghitung nilai korelasi X2 terhadap Y

dengan rumus :

_ n(EX2.Y) - ¥X2)QY)

VIn(EX2,) — (TX2)%Hn. (TY?) - (V)%

B 62(193) — (126)(91)

~ J162(280) — (126 )7}{62(149) — (9D}
11966 — 11466

/(38,53)(30,94)

500

T 119211

=0,419

rX2Y

3. Menghitung nilai korelasi X3 terhadap Y
dengan rumus :
n(XX3.Y) - ¥X3)2Y)
VIn(EX2s) - (£X)%n. (TY?) - (TN
B 62(172) — (123)(91)
~ J{62(281) — (123 )7}{62(149) — (9D}
10664 — 11193

J(47,88)(30,94)

—529

~ 1482
= —-0,356

rX3Y =

c. Koefisien determinasi

1. Kontribusi yang disumbangkan variabel X1
terhadap Y adalah
R2 x 100% = (0,293)? x 100% = 8,6%

2. Kontribusi yang disumbangkan variabel X2
terhadap Y adalah
R2 x 100% = (0,419)? x 100% = 17,55%

3. Kontribusi yang disumbangkan variabel X3
terhadap Y adalah
R2 x 100% = (-0,356)2 x 100% = 12,7%

d. Menghitung korelasi antar variabel bebas
dengan variabel terikat
1. Menghitung nilai korelasi X1 dan X2
terhadap Y dengan rumus :
n(Txix, ) — Cx)(Xxz)
\/n(lez) - (Tx1)? (n.3x% — (Tx2)?
B 62(322 ) — (149)(126)
* " J62(423) — (149) % (62(280) — (126)°
19964 — 18744
(26226 —22201) (17360 — 15876)

rX1Xy =

rX1X

TX1X2 =

TX1X2
/(63,44 (3852)

rx1x, = 0,499

Korelasi secara simultan (Rx1x2y) :

Py + 70y = 2(rxay) (rxey) (rxaxz)
ey = 1—r%x,x,

TX1X2.y
~1(0,293)% + (0,419)? — 2(0,293)(0,419)(0,499)
h 1 — (0,499)?
~ Jo26-0122
XY = 17750
_ [0138
XX Y= 15750

rx1%2.y = 0,428

2. Menghitung nilai korelasi X1 dan X3
terhadap Y dengan rumus :
n(Trxs ) = (Tx)(Txs)

\/n(lez) - (Xx1) 2 (n. szz - (sz)z
62(275 ) — (149)(123)

T J62(423) — (149) % (62(281) — (123)7
17050 — 18327

J(26226 — 22201) (17422 — 15129)

rX1X3 =

rX1X

rX1X3 =

J(63,44) (47,88)

rxi1x3 = 0,420

rX1X3 =

Korelasi secara simultan (Rx1x3y) :

_[rPay Py = 2(ray) (ray) (reaxs)
THiXs.y = 1 —1rxx3

j(0,293)2 +(=0,356)? — 2(0,293)(—0,356)(—0,420)
TX1X3.y =

1—(0,420)?
0,211 -0,087
TX1X3.Y = B Y- a—
0,124
rX1X3.y = m

rx1x3.y = 0,386

3. Menghitung nilai korelasi X2 dan X3
terhadap Y dengan rumus :
n(Zsza )— (Xx2)(Xx3)

Vn(@x?) — (Txz2) 2 (n.3x:% — (Txs)?
_ 62(246) — (126)(123)

T /62(280) — (126) 2 (62(281) — (123)?
15252 — 15498

J(17360 — 15876) (17422 — 15129)
—246

X2X3 =
J(3853) (47,88)

rx,x3 = 0,14

TX2X3 =

XX

TX2X3 =

r

Korelasi secara simultan (Rx2x3y) :

_|rPxay +1x3y = 2(rx2y) (rxsy) (rxaxs)
reXsy = 1 —r¥xx3

\/(0,419)2 +(—0,356)% — 2(0,419)(—0,356)(—0,14)
TX2X3.Y =

1—(0,14)
0,302 — 0,042
TXX3Y= 709804
026
TX2Xs Y = 10,9804

rXx2x3.y = 0,515

e. Koefisien determinasi
1. Kontribusi yang disumbangkan variabel
X1 dan X2 terhadap Y adalah R% x 100%
=(0,428)2 x 100% = 18,4%



2. Kontribusi yang disumbangkan variabel

X1 dan X3 terhadap Y adalah Rz x 100%
=(0,386)2 x 100% = 14,8%

3. Kontribusi yang disumbangkan variabel

X2 dan X3 terhadap Y adalah R2 x 100%
=(-0,515)2 x 100% = 26,5%

2. Uji signifikan
Uji signifikan antara variabel X1 dengan Y

a.

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

H, : tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel pendapatan dengan status
gizi balita.

H; : terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel pendapatan dengan status
gizi balita..

Taraf signifikan a= 5% atau 0,05
Menghitung F hitung

R*x1y

: _ k

F hitung = TRy

(n—-k-1)

(0,293)?

_ 1

T (1-(0,293))
(62-1-1)

_ 0,086

70,015

=573

Menghitung F tabel

Nilai F tabel dapat dicari pada tabel F tabel
dengan ketentuan F tabel = F(o,k,dk)
Dimana :

0=0,05 , k=1

dk =n-k-1
=62-1-1
=60

F tabel = F(a.k,dk) = F(0,05)(1,60) = 4,00
Kaidah pengujian

Jika : F hitung < F tabel , maka Ho diterima
Jika : F hitung > F tabel , maka Ho ditolak
Membandingkan F hitung dengan F tabel

F hitung =5,73

F tabel = 4,00

Ternyata : 5,73 > 4,00, maka Ho ditolak
Membuat kesimpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan status gizi pada balita.

Uji signifikan antara variabel X2 dengan Y

a.

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

H, : tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel pendidikan dengan status gizi
balita.

H; : terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel pendidikan dengan status gizi
balita..

Taraf signifikan o= 5% atau 0,05
Menghitung F hitung

R*x,y

: _ k

F hitung = W)

(n—k-1)

(0,419)*

_ 1

T (1-(0,419)?)
(62-1-1)

_ 0176

T 0,014

= 12,57

d. Menghitung F tabel
Nilai F tabel dapat dicari pada tabel F tabel
dengan ketentuan F tabel = F(a,k,dk)
Dimana :
0=0,05,k=1
dk =n-k-1
=62-1-1
=60
F tabel = F(a,k,dk) = F(0,05)(1,60) = 4,00
e. Kaidah pengujian
Jika : F hitung < F tabel , maka Ho diterima
Jika : F hitung > F tabel , maka Ho ditolak
f. Membandingkan F hitung dengan F tabel
F hitung = 12,57
F tabel = 4,00
Ternyata : 12,57 > 4,00, maka Ho ditolak
g. Membuat kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara
pendapatan dengan status gizi pada balita.

Uji signifikan antara variabel X3 dengan Y

a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel jumlah anggota keluarga
dengan status gizi balita.
H; : terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel jumlah anggota keluarga
dengan status gizi balita..

b. Taraf signifikan o= 5% atau 0,05
C. Menghitung F hitung

Rixsy
__k
(1-R*x3y)
(n—k-1)
(-0,356)?
_ 1
T (1-(-0,356)%)
(62-1-1)

0,127
T 0,014
=9,08
d. Menghitung F tabel
Nilai F tabel dapat dicari pada tabel F tabel
dengan ketentuan F tabel = F(a,k,dk)
Dimana :
0=0,05, k=1
dk =n-k-1
=62-1-1
=60
F tabel = F(a,k,dk) = F(0,05)(1,60) = 4,00
€. Kaidah pengujian
Jika : F hitung < F tabel , maka Ho diterima
Jika : F hitung > F tabel , maka Ho ditolak
f. Membandingkan F hitung dengan F tabel
F hitung = 9,08
F tabel = 4,00
Ternyata : 9,08 > 4,00, maka Ho ditolak
g. Membuat kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara
jumlah anggota keluarga dengan status gizi
pada balita.

F hitung =

3. PENGUJIAN DAN EVALUASI HASIL

Pada bab ini akan dibahas hasil yang didapat dari
proses pengujian, data data yang diperoleh akan diolah ke
dalam SPSS untuk menentukan hubungan faktor sosial
ekonomi keluarga terhadap status gizi pada balita



menggunakan uji chi square dan korelasi ganda.
Implementasi aplikasi penentuan status gizi balita
berdasarkan faktor sosial ekonomi keluarga menggunakan
uji chi square dan korelasi ganda ini dibuat menggunakan
SPSS.
Selain hasil implementasi, pada bab ini juga dibahas
analisis dari hasil implementasi yang telah dilakukan.
3.1 Dataset

Data yang digunakandalampenelitianiniadalah data
balita dan faktor sosial ekonomi orang tua yang ada di
puskesmas sumbersari, jember, jawatimur yang terdiri dari
62 data balita.

Data yang digunakan untuk menganalisa hubungan
faktor sosial ekonomi dengan status gizi pada balita ()
adalah pendidikan (X1), pekerjaan (X2), jumlah anggota
keluarga (X3) yang sudah dikategorikan sebagai berikut :

a. Pendidikan

1). SD Kode 1

2). SMP Kode 2

3). SMA Kode 3

4). PT Kode 4
b. Pendapatan

1). >Rp.1000.000 Kode 1

2). Rp.500.000 — Rp.1000.000 Kode 2

3). <Rp.500.000 Kode 3
¢. Jumlah Anggota Keluarga

1). Sedikit Kode 1

2). Sedang Kode 2

3). Banyak Kode 3
d. Status Gizi balita

1). Normal Kode 2

2). Kurang Kode 1

3.2 Implementasi Metode chi square
1. Data yang akan diuji coba adalah 62 data balita
dengan faktor sosial ekonomi keluarganya.
a. Masuk ke program SPSS akan tampak

tampilan nya seperti ini.
T e ———

Gambar 3.1Proses input data
b. KiIil variabel view pada SPSS data editor

e Pada kolom name baris pertama ketik No.
Dan baris kedua ketik “X1” baris ketiga
ketik “X2” baris ke empat ketik “X3” baris
ke lima ketik “Y”

e Pada kolom decimal ganti dengan angka O

e Pada kolom label baris pertama kosongkan
kemudian baris kedua ketik “pendidikan”
baris ketiga ketik “pendapatan” baris ke
empat ketik “jumlah anggota keluarga”
baris ke lima ketik “status gizi balita”

e Pada layar monitor akan tampak seperti ini

Gambar 4.3Proses Pengisian data
c. Pengisian data
Klik data vie pada SPSS data editor.
e pada kolom X1 masukan data pendidikan
e pada kolom X2 masukan data pendapatan
e pada kolom X3 masukan data jumlah
anggota keluarga
e pada kolom Y masukan data status gizi
balita.
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Gambar 4.4 Proses Pengisian data gizi balita

2. Selanjutnya menu Analyze
—>descriptive->statistic corsstabs

H& Crosstabs 25
& No] pove)
ol pendidikan ortu [%1]
g pendapatan ortu [X2]
r AT felumnte)
e

Layer1of 1

"] Display clustered bar charts
[] Suppress tables

=)

Gambar 4.5 Proses pengolahan data

Pengisian :

- Row atau variabel yang akan di tempatkan
pada baris (row). Untuk keseragaman akan
ditempatkan variabel status gizi balita ke
kotak row.

- Column(s) atau variabel yang akan
ditempatkan pada kolom. Untuk kesergaman
akan ditempatkan variabel pendidikan,
pekerjaan dan jumlahanggotakeluarga
pada kolom.

Pengisian untuk pilihan yang lainnya:

- klik mouse pada pilihan statistic (tampak
dilayar) :




8 Crosstabs: Statistics S|

WiChrsquare . j[ Corelations

Mominal COrdinal

| Contingency coefficient ] Gamma

| Phi and Cramers V | Somers"d

] Lambda | Kendall's tau-b
[7] Uncertainty coefficient [[] Kendall's tau-c
rMominal by Interval ] Kappa

] Eta ] Risk

[[] MeMNemar

| Cochran's and Mantel-Haenszel statistics

[Qontinue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 4.6 Option chi square
Karena akan dilihat hubungan antara dua variabel
untuk keseragaman hanya dipilih Chi Square.
Untuk itu, centang chi square seperti pada gambar
diatas. Lalu tekan continue untuk melanjutkan
pemasukan data.
- klik mouse pada pilihan cells tampak dilayar

t,) Crosstabs: Cell Display L&J
Counts z-test
[& Observed [] Compare column proportions

of| Expected
| Hide small counts

Percentages Residuals |

| Unstandardized

] Column [ standardized

[ Total [ Adjusted standardized

Moninteger Weights

@) Round cell counts @ Round case weights
@ Truncate cell counts © Truncate case weights
@ Mo adjustments

[Qontlnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 4.7 crostabb cell display

Pengisian :
e Pilihan COUNT untuk menampilkan
hitungan  chi-square  apakah  perlu

disertakan nilai Expected (nilai yang
diharapkan) selain nilai Observed. Untuk
keseragaman hanya dipilih Observed dan
Expected.

e Pilihan PRECENTAGE untuk
menampilkan perhitungan angka pada
baris dan kolom persen.

e Pilihan NONINTEGER WEIGHT. Data
dalam crosstab adalah jumlah kasus yang
ada dalam setiap sel, yang otomatis adalah
bilangan bulat tanpa desimal (integer).
Namun, jika ada proses pembobotan misal
pekerja pria diberi bobot 1,3 maka dapat
timbul desimal. Pilihan ini  dapat
digunakan untuk membulatkan
angka(round) jika terjadi desimal.

e Residual adalah selisih antara angka
harapan  (expected) dengan  angka
observasi (observed). Semakin kecil angka
ini akan semakin kecil pula angka chi
square. Pada umunnya pilihan residual
dibiarkan apa adanya (understandardzied).

e Tekan continue untuk kembali ke dialog
utama. Lalu tekan OK untuk mengakhiri
pengisian prosedur analisis. Terlihat SPSS
melakukan pekerjaan analisis dan terlihat
output SPSS.

3.3 Output SPSS dan Analisis
Output pertama (case processing sumarry)
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

N Percent M Percent N Percent
status gizi balita*
pendidikan oru 62 100,0% ] 0,0% ) 62 100,0%
status gizi balita*
pendapatan ortu = 1.nnn 0 0.0% 62| 1000%
status gizi balita * jmlh A. Double_z—chckto
keluarga atﬂl\faie 0 0,0% 62 | 100,0%

Gambar 4.8 Output pertama chi square pada spss

Ket : ada 62 data semuanya diproses (tidak ada data
yang missing atau hilang) sehingga tingkat kevalidan
100%.

Output (crosstab antara status gizi balita dengan
pendidikan ortu)

Crosstab

pendidikan ortu
perguruan
sd smp sma tingai Total

status gizibalta  kurang  Count 10 9 14 0 33
Expected Count 9.0 59 138 43 330

% within status gizi balita 30,3% 27,3% 42.4% 00% | 1000%

normal  Count 7 2 12 8 29

Expected Count 30 51 122 37 230

% within status gizi balita 241% 6,9% 41.4% 27,6% | 1000%

Total Count 17 11 26 8 62
Expected Count 17,0 110 260 80 62,0

% within status gizi balita 27,4% 17,7% 419% 12,9% | 1000%

Gambar 4.9 Output kedua variabel pendidikan dengan

Spss

Ket : terlihat tabel silang yang memuat hubungan
diantara kedua variabel. Misal pada baris 1 kolom 1,
pada baris COUNT terdapat angka 10. Hal ini berati
ada 10 balita yang mempunyai pendidikan sd
(variabel kode 1). Demikian untuk data lainnya.
Sedangkan pada baris EXPECTED COUNT terdapat
angka 9,0 angka berasal dari :

jumlah data pada total baris x jumlah data pada total kolom

jumlah kolom total
Perhatikan angka-angka pada total baris 1, kolom 1,
dan total yang ada di kanan dan bawah sel 1 tersebut :
(17x33)/62=9,0
Keterangan % within pendidikan :
Terdapat kecendrungan orang tua yang berpendidikan
SD lebih cenderung memiliki balita yang berstatus
gizi kurang, dari 17 responden berpendidikan SD
30,3% memiliki balita berstatus gizi kurang dan
sisanya 24,1% memiliki balita berstatus gizi normal.
Terdapat kecendrungan orang tua yang berpendidikan
SMP lebih cenderung memiliki balita yang berstatus
gizi kurang, dari 11 responden berpendidikan SMP
27,3% memiliki balita berstatus gizi kurang dan
sisanya 6,9% memiliki balita berstatus gizi normal.
Terdapat kecendrungan orang tua yang berpendidikan
SMA lebih cenderung memiliki balita yang berstatus
gizi kurang, dari 26 responden berpendidikan SMA
42,4% memiliki balita berstatus gizi kurang dan
sisanya 41,4% memiliki balita berstatus gizi normal.
Sebaliknya Terdapat kecendrungan orang tua yang
berpendidikan Perguruan tinggi lebih cenderung
memiliki balita yang berstatus gizi Normal, dari 8
responden berpendidikan Perguruan tinggi 27,6%
memiliki balita berstatus gizi normal dan sisanya
0,0% memiliki balita berstatus gizi kurang. Dengan



kata lain terdapat keterkaitan tinggi rendahnya

pendidikan terhadap penentuan status gizi balita.

Output (uji chi-square)
Chi-Square Tests

Crosstab

pendapatan ortu
rendah sedang tinggi Total

status gizi balta  kurang  Count 9 22 2 33

Expected Count 59 20,2 69 330
% within status gizi balita 27,3% 66,7% 6,1% 100,0%
normal — Gount 2 16 11 29
Expected Count 51 17,8 61 29,0
% within status gizi balita 6,9% 55,2% 37,9% 100,0%

Asymptotic
Significance
Yalue df (2-sided)
Pearson Chi-Square | 129347 3 005
Likelihood Ratio 16,336 3 001
Linear-by-Linear
Association 5212 1 02z
M ofWalid Cases 62

Total

Count 1" 38 13 62
Expected Count 11,0 38,0 130 62,0
% within status gizi balita 17.7% 61,3% 21,0% 100,0%

a. 2 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 3,74,

Gambar 4.10 Output ketiga hasil chi square test.

Hipotesis
Hipotesis untuk kasus ini :
H, : tidak ada hubungan antara baris dengan kolom,
atau antara pendidikan dengan status gizi pada balita.
H; : ada hubungan antara baris dengan kolom atau
ada hubungan antara pendidikan dengan status gizi
balita.
Pengambilan Keputusan
dasar pengambilan keputusan
*Berdasarkan  perbandingan
dengan Chi-square tabel:
- Jika chi-square hitung < Chi-square tabel maka
H, diterima
- Jika chi-square hitung > Chi-square tabel maka
H, ditolak
Chi-square hitung lihat pada output SPSS bagian
PERSOAN CHI-SQUARE - adalah 12,934
Sedang chi-square tabel bisa dihitung pada tabel chi-
square dengan masukan:
= Tingkat signifikasi (o) = 5%
Pada SPSS, tingkat signifikasi ditetapkan sebesar
5%: tentu saja bisa ditetapkan besaran yang lain
(misal 10%, 1%, 2,5%) vyang tentu akan
mengubah chi-square tabel.
= Derajat kebebasan (df) = 3
Rumus df=(jumlah baris-1) x (jumlah kolom-1):
karena ada 2 baris dan 4 kolom, maka df=(2-1) x
(4-1)=3
Dari tabel chi square adalah 7,815
Karena chi square hitung > chi-square tabel (12,394 >
7,815) , maka H ditolak.
*Berdasarkan probabilitas (signifikasi):
- Jika probabilitas > 0,05 , maka H_ diterima
- Jika probabilitas < 0,05 , maka H_ ditolak
Keputusan :
Terlihat pada kolom Asymp.sig adalah 0,005, atau
probabilitas di bawah 0,05 (0,005 < 0,05), maka H,
ditolak.
Kesimpulan :
Dari kedua analisis diatas diambil kesimpulan yang
sama yaitu H_ ditolak, atau berarti menerima H; atau
Ada hubungan antara pendidikan dengan status gizi
balita.
Output (crosstab antara status gizi balita dengan
pendapatan ortu)

Chi-square  hitung

Gambar 4.11 Output hasil variabel pendapatan dengan

spss
Ket : terlihat tabel silang yang memuat hubungan
diantara kedua variabel. Misal pada baris 1 kolom 1,
pada baris COUNT terdapat angka 9. Hal ini berati
ada 9 balita yang mempunyai pendapatan rendah
(variabel kode 2). Demikian untuk data lainnya.
Sedangkan pada baris EXPECTED COUNT terdapat
angka 5,9 angka berasal dari :

jumlah data pada total baris x jumlah data pada total kolom

jumlah kolom total
Perhatikan angka-angka pada total baris 1, kolom 1,
dan total yang ada di kanan dan bawah sel 1 tersebut :
(11x33)/62=5,9
Keterangan % within pendapatan :
Terdapat  kecendrungan  orang tua  yang
berpendapatan Rendah lebih cenderung memiliki
balita yang berstatus gizi kurang, dari 11lresponden
berpendapatan Rendah 27,3% memiliki balita
berstatus gizi kurang dan sisanya 6,9% memiliki
balita berstatus gizi normal. Terdapat kecendrungan
orang tua yang berpendapatan Sedang lebih
cenderung memiliki balita yang berstatus gizi kurang,
dari 38 responden berpendapatan Rendah 66,7%
memiliki balita berstatus gizi kurang dan sisanya
55,2% memiliki balita berstatus gizi normal.
Sebaliknya Terdapat kecendrungan orang tua yang
berpendapatan tinggi lebih cenderung memiliki balita
yang berstatus gizi Normal, dari 13 responden
berpendapatan tinggi 37,9% memiliki balita berstatus
gizi normal dan sisanya 6,1% memiliki balita
berstatus gizi kurang. Dengan kata lain terdapat
keterkaitan tinggi rendahnya pendapatan terhadap
penentuan status gizi balita.
Output (uji chi-square)

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Walue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 11,4228 2 003
Likelihood Ratio 12,371 2 ,oo2
Linear-by-Linear
Assaciation 10,738 L 001
M ofValid Cases 62 .
a. 0 cells (0,0%) have expected countless than 5. The minimum
expected countis 5,15,

Gambar 4.12 Output hasil chi square test.
Hipotesis
Hipotesis untuk kasus ini :
H, : tidak ada hubungan antara baris dengan kolom,
atau antara pendapatan dengan status gizi pada balita.
H; : ada hubungan antara baris dengan kolom atau
ada hubungan antara pendapatan dengan status gizi
balita.
Pengambilan Keputusan



dasar pengambilan keputusan
*Berdasarkan perbandingan Chi-square hitung
dengan Chi-square tabel:

- Jika chi-square hitung < Chi-square tabel maka
H, diterima

- Jika chi-square hitung > Chi-square tabel maka
H, ditolak
Chi-square hitung lihat pada output SPSS bagian
PERSOAN CHI-SQUARE — adalah 11,422
Sedang chi-square tabel bisa dihitung pada tabel chi-
square dengan masukan:
= Tingkat signifikasi (o) = 5%
Pada SPSS, tingkat signifikasi ditetapkan sebesar 5%:
tentu saja bisa ditetapkan besaran yang lain (misal
10%, 1%, 2,5%) yang tentu akan mengubah chi-
square tabel.
= Derajat kebebasan (df) = 2
Rumus df=(jumlah baris-1) x (jumlah kolom-1):
karena ada 2 baris dan 3 kolom, maka df=(2-1) x (3-
=2
Dari tabel chi square adalah 5,9915
Karena chi square hitung > chi-square tabel (11,422 >
5,9915) , maka H_ditolak.
*Berdasarkan probabilitas (signifikasi):
- Jika probabilitas > 0,05 , maka H_ diterima
- jika probabilitas < 0,05 , maka H_ ditolak
Keputusan :
Terlihat pada kolom Asymp.sig adalah 0,003, atau
probabilitas di bawah 0,05 (0,003 < 0,05), maka H,
ditolak.
Kesimpulan :
Dari kedua analisis diatas diambil kesimpulan yang
sama yaitu H_ ditolak, atau berarti menerima H; atau
Ada hubungan antara pendapatan dengan status gizi
balita.
Output (crosstab antara status gizi balita dengan
jumlah anggota keluarga)

Crosstab

jmilh Akeluarga
sedikit | sedang | banyak Total

status gizi balita  kurang  Count 5 15 13 33

Expected Count 101 133 9,6 330
% within status gizi balita 15,2% 45 5% 30,4% 100,0%
normal  Count 14 10 g 29
Expected Count B9 11,7 84 28,0
% within status gizi balita 48,3% 345% i 17,2% 100,0%

Total

Count 19 25 18 62
Expected Count 16,0 250 18,0 62,0
% within status gizi balita 30,6% 40,3% 28,0% 100,0%

Gambar 4.13 Output variabel Jumlah anggota
keluarga dengan spss.

Ket : terlihat tabel silang yang memuat hubungan

diantara kedua variabel. Misal pada baris 1 kolom 1,

pada baris COUNT terdapat angka 5. Hal ini berati

ada 5 balita yang mempunyai jumlah anggota

keluarga sedikit (variabel kode 1). Demikian untuk

data lainnya.

Sedangkan pada baris EXPECTED COUNT terdapat

angka 10,1 angka berasal dari :

jumlah data pada total baris x jumlah data pada total kolom

jumlah kolom total
Perhatikan angka-angka pada total baris 1, kolom 1,
dan total yang ada di kanan dan bawah sel 1 tersebut :
(19x33)/62=10,1
Keterangan % within jumlah anggota keluarga :
Terdapat kecendrungan orang tua yang jumlah
anggota keluarganya Sedang lebih cenderung

memiliki balita yang berstatus gizi kurang, dari 25
responden yang jumlah anggota keluarganya Sedang
45,5% memilikibalita berstatus gizi kurang dan
sisanya 34,5% memiliki balita berstatus gizi normal.
Terdapat kecendrungan orang tua yang yang jumlah
anggota keluarganya Banyak lebih cenderung
memiliki balita yang berstatus gizi kurang, dari 18
responden yang jumlah anggota keluarganya Banyak
39,4% memiliki balita berstatus gizi kurang dan
sisanya 17,2% memiliki balita berstatus gizi normal.
Sebaliknya Terdapat kecendrungan orang tua yang
jumlah anggota keluarganya Sedikit lebih cenderung
memiliki balita yang berstatus gizi normal, dari 19
responden yang jumlah anggota keluarganya Sedikit
48,3% memiliki balita berstatus gizi normal dan
sisanya 15,2% memiliki balita berstatus gizi kurang.
Dengan kata lain terdapat keterkaitan banyak
sedikitnya jumlah anggota keluarga terhadap
penentuan status gizi balita.

Output (uji chi-square)

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Yalue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 85057 2 014
Likelihood Ratio 8,870 2 012
Linear-hy-Linear
Association 7,79 1 005
M ofvalid Cases 62

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 8,42,

Gambar 4.14 Output hasil chi square test.

Hipotesis
Hipotesis untuk kasus ini :
H, : tidak ada hubungan antara baris dengan kolom,
atau antara jumlah anggota keluarga dengan status
gizi pada balita.
H; : ada hubungan antara baris dengan kolom atau
ada hubungan antara jumlah anggota keluargadengan
status gizi balita.
Pengambilan Keputusan
dasar pengambilan keputusan
*Berdasarkan perbandingan Chi-square hitung
dengan Chi-square tabel:
- Jika chi-square hitung < Chi-square tabel maka
H, diterima
- Jika chi-square hitung > Chi-square tabel maka
H, ditolak
Chi-square hitung lihat pada output SPSS bagian
PERSOAN CHI-SQUARE - adalah 8,596
Sedang chi-square tabel bisa dihitung pada tabel chi-
square dengan masukan:
= Tingkat signifikasi (o) = 5%
Pada SPSS, tingkat signifikasi ditetapkan
sebesar 5%: tentu saja bisa ditetapkan besaran
yang lain (misal 10%, 1%, 2,5%) yang tentu
akan mengubah chi-square tabel.
= Derajat kebebasan (df) = 2
Rumus df=(jumlah baris-1) x (jumlah kolom-1):
karena ada 2 baris dan 3 kolom, maka df=(2-1)
x(3-1)=2
Dari tabel chi square adalah 5,9915
Karena chi square hitung > chi-square tabel (8,596 >
5,9915) , maka H ditolak.




3.4

*Berdasarkan probabilitas (signifikasi):

- Jika probabilitas > 0,05 , maka H, diterima

- jika probabilitas < 0,05 , maka H_ ditolak
Keputusan :

Terlihat pada kolom Asymp.sig adalah 0,014, atau
probabilitas di bawah 0,05 (0,014 < 0,05), maka H_
ditolak.

Kesimpulan :

Dari kedua analisis diatas diambil kesimpulan yang
sama yaitu H_ ditolak, atau berarti menerima H; atau
Ada hubungan antara jumlah anggota keluarga
dengan status gizi balita.

ImplemetasiMetode korelasi ganda menggunakan
SPSS
a. Pengolahan data

Klik Analyze->corralate>bivariate

Pada layar monitor akan tamoak seperti ini

-
"@ Bivariate Correlations &J
Variables: -
= Options
,{I nomer [nomer]
o pendidikan [x1]

£l pendapatan [x2)
,{Ijumlah anggota kel...
il status gizi balita [Y]

Correlation Coefficients

[ Pearson [7] Kendall's tau-b [] Spearman
Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed
[\ Flag significant correlations
=

h

Gambar 4.15 Proses pengolahan data dengan korelasi

2 Bivariate Correlations

ganda.
e Dari bivariate corelation
masukanX1,X2,X3,dan Y ke variabel
e Dari correlation coeffitien contreng
pearson
e Test of significance pilih two tailed
Pada layar monitor akan tampak seperti ini :

=

Variables:

£l pendidikan [x1]

,{I pendapatan [X2]
,{Ijumlah anggota kel...

,{I status gizi balita [Y]

,{I nomer [nomer]

Correlation Coefiicients

| Spearman

Test of Significance
@ Two-tailed @ One-tailed

[/ Flag significant correlations

[ 0K ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

éambar 4.16 Proses pengolahan data dengan korela;i

ganda
b. Pengisianststistic
e Kiik options
e Pada ststistic pilih mean and standart
deviations

..a

e Pada missing values pilih excude casas
pairwaise
Pada layar monitor akan tampak seperti ini :

==

Bivariate Correlations: Options

Statistics

[ Means and standard deviations

[+ iCross-product deviations and covariances

Missing Values
(@ Exclude cases pairwise

(©) Exclude cases listwise

[antinue][ Cancel ][ Help ]

e ————————————————————

Gambar 4.17 Proses pengisian sttaistic.
Setelah pengisian selesai tekan continue untuk

kembali ke menu sebelumnya.

¢. Kemudian tekan oke untuk memproses data.
Output (uji korelasi ganda)
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation M
pendidikan 2,40 1,032 62
pendapatan 2,03 B26 G2
jurmlah anggota keluarga 1,98 T74 62
status gizi balita 1,47 503 62

Gambar 4.18 Output Uji korelasi ganda

Analisis : tabel diskriptif diatas dapat dianalisis
sebagai berikut :
Dari tabel deskriptif menunjukan variabel pendidikan
(X1) nilai rata-rata 2,40 dengan standar deviasi 1,0
dan jumlah responden 62, untuk variabel pendapatan
(X2) nilai rata-rata 2,03 dengan standar deviasi 0,62
dan jumlah responden 62, untuk variabel jumlah
anggota keluarga (X3) nilai rata-rata 1,98 dengan
standar deviasi 0,7 dan jumlah responden 62, untuk
variabel status gizi balita (Y) nilai rata-rata 1,47
dengan standar deviasi 0,5dan jumlah responden 62.

Correlations

jumlah
anggota status gizi
pendidikan | pendapatan keluarga halita
pendidikan Pearson Correlation 1 487" 318 204
Sig. (2-tailed) 000 012 020
N 62 62 62 62
pendapatan Pearson Correlation 487" 1 - 066 420"
Sig. (2-tailed) ,ooo 810 00
N 62 62 62 62
jumlah anggota keluarga  Pearson Correlation .38 - 066 1 357
Sig. (2-tailed) 012 610 004
N 62 62 62 62
status gizi balita Pearson Correlation ‘294' ‘420" —‘357" 1
Sig. (2-tailed) 020 001 004
M 62 62 62 62

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 4.19 Output correlation.
Dari tabel correlation menunjukan terdapat hubungan
yang lemah antara variabel pendidikan dan jumlah
anggota keluarga terhadap status gizi balita yaitu
sebesar 0,294 dan -0,357. Sedangkan antara variabel
pendapatan terhadap status gizi balita terdapat
hubungan yang cukup kuat yaitu sebesar 0,420.

Uji signifikasi individu
a. Antara variabel X1 terhadap Y
Hipotesis
Hipotesis untuk kasus ini :



H, : tidak terdapat hubungan antara pendidikan
dengan status gizi pada balita.

H; : terdapat hubungan antara antara pendidikan
dengan status gizi balita.

Kriteriakeputusan

- Jika sig > 0,05 , maka H_ diterima

- jika sig < 0,05 , maka H_ ditolak

Dari tabel corelation diperoleh pendidikan (X1)
terhadap status gizi balita (Y) nilai sig = 0,020.
Untuk nilai a-nya karena menggunakan uju dua
sisi, maka o/2 sehingga nilai a = 0,05/2 = 0,025
Membandingkan nilai sig dan a

Ternyata : sig = 0,020 < 0,025 maka H_ ditolak
Kesimpulan

Terdapat hubungan yang sinifikan antara
pendidikan dengan status gizi pada balita.

b. Antara variabel X2 terhadap Y
Hipotesis
Hipotesis untuk kasus ini :
H, : tidak terdapat hubungan antara pendapatan
dengan status gizi pada balita.
H; : terdapat hubungan antara antara pendapatan
dengan status gizi balita.
Kriteria keputusan
- Jika sig > 0,05 , maka H_ diterima
- jika sig < 0,05 , maka H, ditolak
Dari tabel corelation diperoleh pendidikan (X1)
terhadap status gizi balita (YY) nilai sig = 0,001.
Untuk nilai o-nya karena menggunakan uju dua
sisi, maka o/2 sehingga nilai o = 0,05/2 = 0,025
Membandingkan nilai sig dan a
Ternyata : sig = 0,001 < 0,025 maka H, ditolak
Kesimpulan
Terdapat hubungan vyang sinifikan antara
pendapatan dengan status gizi pada balita

c. Antara variabel X3 terhadap Y
Hipotesis
Hipotesis untuk kasus ini :
H, : tidak terdapat hubungan antara jumlah
anggota keluarga dengan status gizi pada balita.
H; : terdapat hubungan antara antara jumlah
anggota keluarga dengan status gizi balita.
Kriteria keputusan
- Jika sig > 0,05 , maka H_ diterima
- jika sig < 0,05 , maka H_ ditolak
Dari tabel corelation diperoleh pendidikan (X1)
terhadap status gizi balita (YY) nilai sig = 0,004.
Untuk nilai a-nya karena menggunakan uju dua
sisi, maka o/2 sehingga nilai o = 0,05/2 = 0,025
Membandingkan nilai sig dan a
Ternyata : sig = 0,004 < 0,025 maka H, ditolak
Kesimpulan
Terdapat hubungan yang sinifikan antara jumlah
anggota keluarga dengan status gizi pada balita.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dan analisis pada bab
sebelumnya, didapatkan beberapa kesimpulan tentang
analisa status gizi balita berdasarkan faktor sosial ekonomi
keluarga adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan
bahwa variabel tingkat pendidikan (P = 0,005 <

a = 0,05), tingkat pendapatan (P= 0,003 < o =
0,05), dan tingkat jumlah anggota keluarga (P =
0,014 < a = 0,05) terdapat hubungan yang
signifikan terhadap status gizi balita.

2. Berdasarkan hasil uji korelasi ganda faktor
yang cukup kuat hubungannya sehingga dapat
mempengaruhi status gizi balita yaitu faktor
pendapatan orang tua dengan pearson
correlation sebesar 0,420.

3. Kedua uji ini yaitu uji chi square dan uji
korelasi ganda dapat digunakan untuk
menganalisa hubungan antara dua variabel atau
lebih dengan variabel lain (terikat). Dan untuk
mengetahui  seberapa besar hubungan itu
berpengaruh.

4.2 Saran

Beberapa saran yang
dapatdijadikanpertimbangandalammengembangkanpeneliti
aniniadalah:

1. Diharapkan kepada orang tua agar dapat
meningkatkan upaya untuk lebih
memperhatikan asupan makanan serta gizi balita
dan memiliki kesadaran dan motivasi untuk ikut
berperan aktif dalam memperhatikan status gizi
balitanya.

2. Diharapkanpemerintah lebih memperhatikan
kebijakan-kebijakan yang diambil yang harus
lebih operasional khusunya dibidang
peningkatan status gizi balita seperti dengan
mengadakan penyuluhan kepada masyarakat
dengan mengajak tokoh setempat agar dapat
memberikan contoh serta ikut mendukung
upaya peningkatan status gizi balita, kesehatan
dan perekonomian untuk menanggulangi status
balita gizi kurang di kecamatan sumbersari,
kabupaten jember.
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